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ABSTRAK

Pada umumnya, peternak ayam kampung masih mengandalkan metode tradisional
dalam penetasan telur, yang memakan waktu cukup lama dan memiliki berbagai
keterbatasan. Induk ayam memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengerami telur,
sementara produksi telur dan perkembangan anak ayam terhambat. Hal ini menuntut suhu
dan kelembapan yang tepat agar embrio berkembang dengan baik. Namun, penerapan
metode tradisional seringkali tidak memenuhi standar suhu (37°-38°C) dan kelembapan

(52%-55%RH) yang diperlukan, berpotensi menghasilkan anak ayam yang cacat.

Solusi untuk permasalahan ini adalah dengan menggunakan metode otomatis dalam
penetasan telur. Salah satu alternatif adalah pengembangan alat penetas telur berbasis
Internet of Things (1oT), yang dapat memonitor dan mengontrol parameter seperti suhu,
kelembapan, dan pemutaran telur secara otomatis. Dalam pembuatan alat ini, komponen-
komponen seperti sensor DHT22, modul relay 4 channel, motor Synchronous, dan
microcontroller ESP32 akan digunakan. Sensor DHT22 akan mengukur suhu dan
kelembapan, sementara modul relay mengatur pemanasan menggunakan lampu pijar.
Motor Synchronous bertanggung jawab atas pemutaran telur, dan semua komponen
dikendalikan olen ESP32 dengan kemampuan Wi-Fi. Rancangan alat penetas telur
berbasis IoT ini mengutamakan kestabilan suhu. Sensor DHT22 akan mengirim data suhu
ke ESP32, yang akan mengatur lampu pijar melalui relay. Ketika suhu melebihi atau
kurang dari batas yang ditentukan, lampu pijar akan dihidupkan atau dimatikan secara
otomatis. Penambahan ESP32 CAM memungkinkan peternak untuk memantau kondisi
telur secara virtual, dan LCD Display 16 x 2 12C menampilkan data suhu dan kelembapan.
Selain itu, informasi dapat dikirim melalui Telegram menggunakan Telegram Bot sebagai
media komunikasi. Dengan demikian, penggunaan alat penetas telur berbasis loT

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan hasil penetasan telur ayam kampung

Kata Kunci : Pemanas, Lampu pijar, Penetas telur, Mikrokontroler ESP32, Sensor DHT22,
Telegram Bot ,Modul ESP32CAM
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ABSTRACT

In general, free-range chicken breeders still rely on traditional methods of
incubating eggs which take a long time and have various limitations. Hens take a long
time to incubate their eggs, while egg production and chick development are hampered.
It needs the right temperature and humidity for the embryo to develop properly.
However, the application of traditional methods often does not meet the required
temperature (37°-38°C) and humidity (52%-55%RH) standards, potentially resulting in

defective chicks.

The solution to this problem is to use the automatic egg hatching method. One
alternative is the development of an Internet of Things (l1oT)-based egg incubator that
can monitor and control parameters such as temperature, humidity, and egg turning
automatically. In making this tool, components such as DHT22 sensors, 4-channel relay
modules, synchronous motors, and ESP32 microcontrollers will be used. The DHT22
sensor will measure temperature and humidity, while the relay module regulates heating
using an incandescent lamp. The synchronous motor is responsible for rotating the eggs,
and all components are controlled by the ESP32 with Wi-Fi capability. The design of
this loT-based egg incubator prioritizes temperature stability. The DHT22 sensor will
send temperature data to ESP32 which will regulate the incandescent lamp via a relay.
When the temperature exceeds or falls below the set limit, the incandescent lamp will
be turned on or off automatically. The addition of the ESP32 CAM allows the farmer to
virtually monitor egg conditions, and the 16 x 2 12C LCD screen displays temperature
and humidity data. In addition, information can be sent via Telegram using Telegram
Bot as a communication medium. Thus, the use of l10T-based egg incubators is expected
to increase the efficiency and results of free-range chicken egg hatching.

Kata Kunci : Heating, Lamp pijar , Incubator, Microcontroller ESP32, Sensors DHT22, Bot
Telegram ,Module ESP32CAM
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Pada umumnya, sebagian besar peternak ayam kampung masih menggunakan cara
tradisional untuk menetaskan telur. Menurut referensi bahwa Induk ayam akan
mengerami telurnya hingga menetas yang biasanya membutuhkan waktu selama 21-22
hari [1] . Tentu saja, penerapan metode ini memerlukan lebih banyak waktu karena dalam
satu fase bertelur dan mengerami, induk ayam tidak mampu mengerami lebih dari 13 butir
telur. Selain itu, perkembangbiakan selanjutnya juga akan terhambat karena induk ayam
membutuhkan waktu untuk merawat anaknya kurang lebih selama 60-70 hari . Penetasan
telur dengan cara ini diperkirakan kurang efektif dan tidak efisien. Di samping
memerlukan waktu yang lama ayam untuk memproduksi telur kembali, penetasan telur
juga membutuhkan suhu dan kelembapan yang tepat sehingga memperoleh hasil yang
maksimal. Berdasarkan studi dari Rudi Hartonto (2017), bahwa suhu optimal yang
dibutuhkan untuk menetaskan telur ayam adalah sekitar 37°-38°C, dan kelembapan
optimal sekitar 52%-55%RH (Hartonto, 2017). Hal ini akan menjadi masalah bagi para
peternak apabila suhu dan kelembapan di bawah standar tersebut, karena hal tersebut akan
menghambat perkembangan embrio dalam telur dan menyebabkan lahirnya anak ayam
yang tidak sempurna (cacat). Dapat disimpulkan bahwa memperhatikan kestabilan suhu

dan kelembapan merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan agar
produktivitas mengembangbiakan ayam tidak menurun. Berdasarkan permasalahan ini
dapat diberikan solusi dengan mengubah metode penetasan telur tradisional menjadi
metode otomatis.

Metode otomatis yang dimaksud adalah dengan menggunakan alat yang dapat
dimonitor dan dikontrol secara otomatis. Faktanya, sudah banyak terjual alat penetas telur
di pasaran. Akan tetapi, pengontrolan alatnya masih dalam keadaan semi otomatis.
Contohnya, proses pengontrolan suhunya masih harus dilakukan secara manual dan diatur
terus menerus sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, proses pemutaran telur agar terkena
suhu yang merata pada keseluruhan sisi telur juga masih harus dilakukan secara manual,
hanya saja metode ini tidak lagi dilakukan oleh induk ayam yang harus mengerami
telurnya secara langsung. Oleh karena itu, alat semi otomatis yang tersebar di pasaran ini

menginspirasi peneliti untuk mengembangkannya menjadi alat penetas telur berbasis
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Internet of Things (loT) yang diharapkan dapat memberikan kinerja yang lebih efisien
dengan hasil akhir yang maksimal.

Pada pembuatan alat penetas telur otomatis ini perlu memperhatikan beberapa aspek
penting seperti menjaga tingkat kestabilan suhu, kelembapan, sistem pemutaran telur,

dan sistem monitornya. Rancang bangun sistem penetas telur berbasis 10T ini akan
menggunakan komponen sensor DHT22 untuk mengatur Kkestabilan suhu dan
kelembapan, modul relay 4 channel digunakan untuk mengatur switch on/ off pada lampu
pijar (penghasil panas), serta motor Synchronous yang akan digunakan sebagai penggerak
rak telur. Semua komponen ini akan dikontrol melalui microcontroller ESP32 yang sudah
dilengkapi dengan module Wi-Fi sebagai pusat pengolahan data.

Adapun kerangka kerja dari rancang bangun sistem penetas telur berbasis 10T ini
dimulai dari menjaga kestabilan suhu menggunakan sensor DHT22. Pada saat sensor ini
membaca suhu ruang dalam alat penetas telur melebihi 38°C, maka data akan dikirimkan
ke ESP32 untuk memberikan perintah ke relay agar mematikan (off) lampu pijar secara
otomatis. Sedangkan, pada saat suhu ruang terbaca kurang dari 37°C, maka ESP32 akan
mengirimkan perintah ke relay untuk menyalakan kembali lampu pijar, sehingga
kestabilan suhu tetap terjaga. Selain itu, untuk memudahkan peternak mengetahui
keadaan telur di dalam inkubator, maka alat ini akan dilengkapi dengan ESP32 CAM
sehingga peternak dapat memonitor keadaan telur secara virtual dan juga dilengkapi
dengan LCD Display 16 x 2 12C untuk menampilkan suhu dan kelembapan yang dibaca
oleh sensor DHT22 sehingga peternak dapat mengetahui perubahan suhu di dalam alat
penetas telur. Serta data dapat dikirimkan melalui Telegram dengan menggunakan
Telegram Bot sebagai medianya.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan kejadian pada uraian sebelumnya maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut.
a. Bagaimana perencanaan sistem alat penetas telur ayam berbasis 10T ?
b. Berapa besar daya yang dibutuhkan alat penetas telur ayam berbasis IoT untuk
menetaskan 60 butir telur ?
c. Bagaimana cara menjaga kestabilan suhu pada alat penetas telur berbasis 10T ?
d. Bagaimana presentase keberhasilan alat penetas telur ayam dengan berbasis loT ?
1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terungkap dalam latar belakang, dapat dibatasi

bahwa penyusun membutuhkan pembatasan masalah dikarenakan terlalu luasnya ruang
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lingkup permasalahan. Pembatasan masalah ini bertujuan untuk memberikan hasil yang

optimal pada saat penyelesaian masalah baik dari segi perencanaan maupun praktik nyata.

Di bawah ini merupakan batasan masalah yang dibuat oleh peneliti.

a.

Menjelaskan mengenai sistem alat penetas telur ayam dengan berbasis Internet of
Things.

Memanfaatkan sensor DHT 22 dan relay sebagai komponen sensor dan driver.
Mesin penetas telur hanya mempunyai kapasitas 60 butir telur.

Mengetahui bahwa telur yang akan di gunakan peneliti adalah telur ayam kampung.
Alat yang dibuat ini hanya mampu digunakan untuk proses penghasil panas pada

ruangan inkubator penetas telur.

1.4. Tujuan Penelitian

a.
b.

Dapat merencanakan sistem alat penetas telur ayam dengan berbasis IoT.

Dapat mengetahui daya yang dibutuhkan alat penetas telur ayam dengan berbasis 0T
ini.

Mengetahui cara menjaga kestabilan suhu pada alat penetas telur ayam berbasis 10T.
Mengetahui seberapa besar tingkat presentase keberhasilan alat penetas telur ayam

berbasis 10T.

1.5. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat melalui penelitian yang akan dilakukan.

Berikut merupakan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini.

1.5.1. Manfaat Akademik

a.

b.

Sebagai sarana untuk menerapkan teori yang diperoleh dari Politeknik Negeri Bali
sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan menambah wawasan
mahasiswa.

Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan alat di bidang IoT.

1.5.2. Manfaat Aplikatif

a.
b.

Dapat digunakan sebagai aplikasi dalam membantu pengembangbiakan ayam.
Dapat mempermudah para peternak ayam untuk menghasilkan anakan ayam dengan
kapasitas yang lebih banyak.

Dapat dikontrol dan dimonitor secara otomatis karena menggunakan alat yang

berbasis IoT.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
a.  Sistem ini dirancang dengan menggunakan sensor DHT22 untuk membaca suhu

dan kelembapan, serta mikrokontroler ESP32 sebagai otak sistem yang mengambil
keputusan berdasarkan data yang diperoleh. Implementasi hardware dan software
dilakukan dengan menggunakan berbagai komponen seperti ESP32, ESP32-CAM,
sensor DHT22, relay, lampu pijar, synchronous motor, LCD 16x2 12C, dan lain-lain.
Sistem ini juga terintegrasi dengan software Telegram dan database spreadsheet untuk
memonitoring dan kontrolling kondisi alat penetas telur secara jarak jauh dan merekam
data suhu dan kelembapan.

b.  Hasil pengujian terhadap daya penggunaan beban pada alat ini menunjukkan
estimasi mengenai besar daya yang di keluarkan untuk menjalankan alat penetas ini
selama proses penetasan telur yaitu sebesar 45,41 Kwh.

c.  Dengan menggunakan metode sistem On/Off Relay yang terhubung dengan lampu
pijar sebagai pemanas, sistem berhasil melakukan pengendalian suhu dan kelembapan
pada alat penetas telur ayam untuk menjaga kestabilannya. Ketika suhu atau
kelembapan di dalam alat berada di luar rentang yang diinginkan yaitu (37°-38°C dan
kelembapan di atas 52%-55%RH), sistem akan secara otomatis mengaktifkan atau

mematikan lampu pemanas untuk menjaga kondisi yang diinginkan.

d. Dari data hasil pengujian tingkat keberhasilan telur menetas dapat diketahui
bahwa tingkat persentase keberhasilan dari alat ini yaitu sebesar 90 % Dengan
implementasi alat ini, peternak ayam akan memperoleh fasilitas yang lebih modern dan

akurat untuk mendukung seluruh proses penetasan telur ayam.

5.2 Saran
Adapun saran yang ingin di sampaikan oleh penulis untuk pengembangan

selanjutnya :
a) Untuk penggunaan modul timer DH48S perlu di setting secara manual sesuai
dengan yang di butuhkan .
b) Pada alat penetas telur ayam ini belum di lengkapi dengan sistem pengisi air secara
otomatis dalam bak air sehingga perlu mengisi secara manual agar kelembapan

dapat terjaga
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C) Penulis menyarankan untuk pengembangan alat ini kedepannya khususnya pada
komponen ESP32CAM agar dapat mendeteksi apabila ada telur yang sudah
menetas dan dapat di ketahui melalui notifikasi serta sistem langsung
menonaktifkan motor pada rak telur agar anak ayam yang sudah menetas tidak
tergiling

d) Perlu penambahan komponen UPS (Uninterruptible Power Supply) untuk

megantisipasi ketika listrik padam
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